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ABSTRAK 

 

Abaka penghasil serat alam yang menjadi bahan baku 

pulp kertas uang. Serat alam yang berasal dari abaka, 

mempunyai sifat ramah lingkungan dan berkearifan 

lokal, sangat disukai oleh para konsumen pabrikan. 

Dewasa ini kebutuhan serat abaka di dalam negeri 

masih dipenuhi dari impor. Pulp dan kertas yang 

berasal dari abaka mempunyai keunggulan di 

antaranya tahan sobek, kalau sudah menjadi kertas 

sulit dipalsukan atau kertas yang dihasilkan 

digunakan untuk , kertas yang sulit ditiru,  materai, 

kertas dukomen(segel, sertifikat, ijazah dan kertas 

penting lainnya).  Bank Indonesia (BI) mulai tahun 

2014 lebih serius untuk menggunakan bahan baku 

serat kapas dan serat abaka dalam negeri.   Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang Mata Uang N0. 7 

Tahun 2011 pada pasal 9 (2) agar mengutamakan 

bahan baku dalam negeri (lokal) dengan menjaga 

mutu, keamanan dan harga yang bersaing dalam 

mencetak Uang Rupiah. Panen perdana abaka pada 

umur 18-20 bulan setelah tanam. Pada saat itu belum 

ada pendapatan bagi petani, adanya tumpangsari 

antara cabai + abaka memberikan sumber pendapatan, 

karena cabai merupakan tanaman semusim sehingga 

hasil panen cabai dapat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan petani dalam masalah keuangan. 

Disamping itu masih ada tanaman tegakan (jabon,atau 

sengon). Pola tumpangsari abaka + cabai kecil bisa 

memberikan keuntungan sebesar Rp. 21.333.000,- 

Dengan demikian pengembangan abaka mempunyai 

prospek yang cukup baik. Tujuan dari pada penulisan 

review ini untuk memberikan dukungan eksistensi 

inovasi pengembangan abaka sebagai sumber serat 

alam yang memberikan kontribusi dalam 

menyediakan bahan baku kertas uang yang dicanakan 

oleh Bank Indonesia (BI)dan  membuka lapangan kerja 

di pedesaan, serta memberikan sumber pendapatan 

para petani.   

 

Kata Kunci: Abaka, cabai kecil, sumber pendapatan 

tumpangsari.  

 

ABSTRACT 

  

 Abaca-producing natural fiber as raw material for 

pulp paper money. Natural fibers derived from abaca, 

have environmentally friendly nature and local 

wisdom, highly favored by consumers manufacturer. 

Nowadays the need for abaca fiber in the country is 

still imported. Pulp and paper are derived from abaca 

has advantages including a tear-resistant, when it 

becomes difficult falsified paper or paper produced is 

used for Paper that is difficult to imitate, stamp paper 

dukomen (seals, certificates, diplomas and other 

important papers). Bank Indonesia (BI) in 2014 is more 

serious to use raw materials of cotton fiber and abaca 

fiber in the country. This is in accordance with the 

Currency Act N0. 7 Year 2011 on article 9 (2) in order to 

give priority to domestic raw materials (local) to 

maintain the quality, safety and competitive prices in 

the printing Rupiah. The first harvest abaca at age 18-

20 months after planting. At that time there has been 

no income for farmers, their inter-cropping between 

chili + abaca provide a source of income, because chili 

is a seasonal crop that yields chilli can assist in meeting 

the needs of farmers in financial trouble. Besides, there 

is no plant stand (Jabon, or sengon). The pattern of 

intercropping abaca + small chilli may generate profits 

of Rp. 21.333 million, - thus the development of abaca 
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has good prospects. The purpose of the writing of this 

review is to provide support for the existence of abaca 

development innovation as a source of natural fiber 

which contribute in providing raw materials of paper 

money dicanakan by Bank Indonesia and to create 

employment in rural areas, and provide a source of 

income of farmers 

 

Key word: Abaca, cayenne pepper, source farmers 

income, intercropping. 

 

PENDAHULUAN 
 

Abaka (Musa textilis Nee) merupakan 

tanaman tahunan, penghasil serat alam. 

Kekuatan serat kering abaka di atas rata-rata 

komoditas serat lainnya (Bledzki et al., 2007). 

Serat yang dihasilkan berasal dari pelepah batang 

yang ramah terhadap lingkungan dan 

berkelanjutan (Mwaikambo, 2006). Permasalahan 

utama pada saat ini di antaranya kebutuhan serat 

abaka nasional masih impor. Demkian pula 

kebutuhan dunia akan serat abaka juga belum 

terpenuhi. Produksi serat abaka internasional 

sebesar 65.000 ton/tahun, sedang permintaan 

sudah mencapai 85.000 ton/tahun, sehingga 

masih kekurangan sekitar 20.000 ton/tahun.  Serat 

abaka banyak digunakan untuk bahan baku pulp 

kertas (Manish Kumar dan Deepak Kumar, 2011). 

Pulp dan kertas yang berasal dari abaka 

mempunyai keunggulan di antaranya tahan 

sobek, kalau sudah menjadi kertas sulit 

dipalsukan atau kertas yang dihasilkan 

digunakan untuk pkertas yang sulit ditiru, 

materai, kertas dukomen (segel, sertifikat, ijazah 

dan kertas pentinglainnya). Menurut Jose C. de 

Rio dan Ana Gutierrez  (2006); dikemukakan 

bahwa serat abaka digunakan sebagai bahan 

baku pulp kertas berkualitas tinggi. Bank 

Indonesia (BI) mulai tahun 2014 lebih serius 

untuk menggunakan bahan baku serat kapas dan 

serat abaka dalam negeri.   Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Mata Uang N0. 7 Tahun 2011 

pada pasal 9 (2) agar mengutamakan bahan baku 

dalam negeri (lokal) dengan menjaga mutu, 

keamanan dan harga yang bersaing dalam 

mencetak Uang Rupiah. Philipina dan Jepang 

menggunakan kertas uang campuran serat abaka 

(Suratos,  2001). 

Hasil panen serat Abaka baru dapat 

dinikmati oleh petani dalam kurun waktu sekitar 

18-20 bulan. Selang waktu menunggu hasil panen 

tersebut, petani memperoleh tambahan 

pendapatan dari tanaman sela seperti cabai, 

kacang tanah dan jagung. Usahatani cabai rawit 

dalam waktu sekitar 6 bulan cukup memberikan 

pendapatan yang menggembirakan. Pemanfaatan 

lahan yang efisien melalui pola tumpangsari 

cabai rawit + abaka dapat meningkatkan 

pendapatan petani, baik penerimaan dari cabai 

maupun penerimaan dari abaka.  Secara umum 

petani di Indonesia dikelompokan ke dalam 

kategori petani subsisten artinya kepemilikan 

lahan yang sempit (0,30 ha), modal sedikit dan 

sulit menerima teknologi baru. Hadirnya abaka 

membuka lapangan kerja di pedesan, selain itu 

membantu dalam penyediaan serat nasional, 

sehingga dapat menghemat devisa Negara.  

Dasar pertimbangan lain bahwa lahan yang 

sesuai untuk abaka di tanah air cukup luas. 

Abaka tumbuh baik pada tanah subur, volcan 

atau alluvial, retensi air tinggi, curah hujan 2.000-

3.000 mm/tahun (tidak ada bulan kering, 

kelembaban udara 78-88%, suhu optimal 20oC-

27oC dan ketinggian tempat sampai 1.000 m di 

atas permukaan laut (Bande etal., 2012). Secara 

alami abaka tumbuh pada hutan tropis campuran 

dengan tanaman lain. 

Pada daerah gugusan kepulauan seperti 

pulau Nias, Sangir Talaud dan dataran tinggi 

(700 sampai dengan 900 m di atas permukaan 

laut) sebagai tempat yang cocok untuk 

kelangsungan pertumbuhan M. textilis.  Lereng-

lereng gunung berapi yang umumnya mendapat 

irupsi berupa abu, lahar dan belerang serta tanah 

mineral memiliki tingkat kesuburan lahan yang 

baik dan sangat ideal untuk pertumbuhan abaka 

(Romel et al., 2011). 

Pada budidaya abaka diperlukan naungan 

agar tidak mendapat penetrasi matahari secara 

langsung. Bande et al., (2012) melaporkan 

pemberian naungan hingga 50% dapat 

menghasilkan serat abaka yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa naungan. Oleh karena itu 

masuknya tanaman  sengon, albasia, akasia bulat, 

tanaman kayu berdaun menjari (pinus), jabon 

dan kayu tegakan lunak pada pola tumpangsari 

yang menghasilkan naungan baik bagi abaka. 
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Cabai rawit sebagai tanaman musiman yang 

ditanam di bawah abaka, dipanen saat umur 6 

bulan setelah tanam. Ketiga komoditas tersebut 

mempunyai habitus yang berbeda-beda. Kondisi 

yang demikian cocok untuk ditanam secara 

tumpangsari.  Menurut Guritno (1996 dalam 

Santoso, 2007) syarat suatu tanaman dapat 

ditumpangsarikan bilamana ada ketidak samaan 

dalam hal tinggi tanaman, kebutuhan cahaya, air, 

CO2, pengambilan unsur hara, dan berbedaan 

lintasan siklus karbon   Dengan permasalahan 

yang demikian kiranya tidak berlebihan 

bilamana pengembangan abaka harus di 

pertahanakan agar seluruh permasalahan yang 

ada dapat di selesaikan dengan baik. 

Tumpangsari adalah suatu bentuk pola 

tanam dengan menanam lebih dari satu jenis 

tanaman pada lahan yang sama dalam waktu 

yang bersamaan atau hampir bersamaan 

(Papendick et al., 1976 dalam Zulkarnain 2005).  

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pola tumpangsari yaitu jenis komoditas yang 

diusahakan, susunan perakaran tanaman, habitat 

tanaman, respon tanaman terhadap faktor 

lingkungan seperti air, cahaya, hara, CO2 dan 

suhu serta kelembaban udara. Komponen 

lingkungan tersebut pada sistem tumpangsari, 

masing-masing salin diperebutkan oleh tanaman.   

Menurut Riajaya dan Kadarwati (2014) 

dikemukanan bahwa pada sistem tumpangsari 

selalu terjadi kompetisi akan ruang, CO2, cahaya, 

air dan nutrisi antar tanaman. Abaka dalam pola 

tumpangsari sebagai tanaman pokok atau utama. 

Kerapatan tanaman abaka (jarak tanam 3 m x 3 

m) dengan populasi tanaman sekitar 1.000 pohon 

per ha, kondisi ini sudah termasuk saluran 

drainase. Pada sistem penyerapan karbon 

dioksidanya (CO2) abaka tergolong ke dalam 

tanaman siklus C3 atau 3 karbon. Menurut  

Ochie, 2010 bahwa tumbuhan dengan jalur C3 

umumnya mempunyai laju fotosintesis yang 

lebih rendah dibandingkan dengan tumbuhan 

C4, terutama dalam intensitas cahaya tinggi.  

Pada tumbuhan abaka terjadi peningkatan 

efisiensi fotosintesis, penyebab utama yaitu tidak 

adanya fotorespirasi yang dapat diukur. Hal ini 

terjadi pada saat fotorespirasi mengalami 

kehilangan CO2 dalam jaringan fotosintetik dan 

membutuhkan naungan agar dapat tumbuh 

dengan normal. 

  Tujuan dari pada penulisan review ini 

untuk memberikan dukungan eksistensi inovasi 

pengembangan abaka sebagai sumber serat alam 

yang memberikan kontribusi dalam 

menyediakan bahan baku kertas uang yang 

dicanakan oleh Bank Indonesia dan membuka 

lapangan kerja di pedesaan, serta memberikan 

sumber pendapatan para petani. 

 

POLA TUMPANGSARI ABAKA + CABAI 

KECIL + KAYU TEGAKAN 
 

Usahatani pola tumpangsari dengan harapan 

mendapatkan hasil yang optimal. Untuk 

mengukur hasil tersebut  salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan penggunaan lahan yang 

efisien.  Pola tumpangsari disamping untuk 

mendapatkan hasil ganda juga, bertujuan 

memperoleh pendapatan yang berkesinam-

bungan dalam kurun waktu 18-20 bulan. Apakah 

pola tumpangsari lebih menguntungkan dari 

pada monkultur dapat didekati dengan Land 

Equivalen Ratio (LER). 

LER atau dikenal dengan istilah Nilai 

Kesetaraan Lahan (NKL) dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

 YSts           YPts 

 NKL =       +      

 YSm           YPm 

Sumber : Mulyaningsih dan Hariyono (2013) 

Dimana : 

NKL    : Nilai Kesetaraan Lahan 

YStm  : Hasil tanaman sela tumpangsari 

YSm   : Hasil tanaman sela monokultur 

YPts   : Hasil tanaman Pokok tumpangsari 

YPm   : Hasil tanaman Pokok monokultur 

 

Bila NKL >1, mempunyai arti bahwa 

pertanaman tumpangsari lebih efisien dalam 

memanfaatkan lahan dibanding pada 

pertanaman monokultur, sebaliknya manakala 

hasil yang diperoleh <1 monokultur sangat 

efisien daripada tumpangsari. 

Ketika hasilnya dihitung secara B/C ratio, 

ternyata nilai antara tambahan pendapatan 
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(benefit) dibagi dengan tambahan biaya usahatani 

(cost) dari  pola monokultur ke pola tumpangsari 

>1, maka pengembangan abaka secara 

tumpangsari dapat diteruskan,  karena sangat 

menguntungkan. 

Dalam sistem pola tanam tumpangsari 

terdapat berbagai macam tipe (Lithourgidis et al., 

2011) yaitu : 

1. Mixed cropping (pola tanam campuran, 

tanam bersamaan atau ada jeda dalam 

kurun waktu1 tahun) 

2. Relay cropping (pola tanam pergiliran 2 atau 

lebih komoditas dalam kurun waktu 1 

tahun). 

3. Strip cropping (pola tanam berbaris, 2 atau 

lebih komoditas kurun waktu 1 tahun) 

4. Multiple cropping (pola tanam bermacam.

macam komoditas, waktu tanam bersamaan 

dalam kurun waktu 1 tahun 

Pada umumnya di Indonesia tumpangsari 

yang digunakan untuk abaka adalah Mixed 

cropping (pola tanam campuran, tanam 

bersamaan atau ada jeda dalam kurun waktu 1 

tahun) 

Peningkatan daya saing dan implementasi 

pengembangan komoditas abaka dan cabai kecil 

serta tanaman sela (sengon) secara tumpangsari, 

mendukung pencapaian ketahanan pangan, 

menghemat devisa negara dan sekaligus 

menekan inflansi. Komoditas cabai merupakan 

produk pertanian yang sering menganggu 

stabilitas perekonomian. Pada saat tertentu harga 

melambung tinggi dan dalam waktu yang 

singkat harga merosot tajam. Oleh karena itu 

cabai dikelompokan ke dalam komoditas 

strategis yang harus dapat dikendalikan. Dalam 

mendukung penyediaan cabai nasional yang 

cukup, pola tumpangsari abaka + cabai kecil + 

kayu tegakan (sengon) ikut memberikan 

kontribusi terhadap program pemerintah 

terutama keberadaan cabai. 

Intensifikasi sektor pertanian sebagai upaya 

dalam mengoptimalkan lahan untuk 

mendapatkan produksi yang tinggi, perlu terus 

ditingkatkan. Sementara ekstensifikasi, sulit 

dilaksanakan dan tingkat keberhasilannya 

rendah, karena banyak lahan-lahan produktif 

beralih fungsi menjadi perumahan atau sarana 

umum yang diperlukan oleh masyarakat banyak 

dan konservasi lahan hutan sangat diperlukan 

serta harus berhasil. Pendekatan melalui efisiensi 

lahan dengan system pola tumpangsari sebagai 

langkah yang sesuai, tanpa menambah perluasan 

areal lahan baru. 

Sengon tanaman kayu tegakan yang 

digolongkan kedalam kelompok leguminose. 

Laju pertumbuhan sengon, sangat cepat sehingga 

sesuai digunakan sebagai tanaman naungan. 

Abaka memperlukan pelindung dari intensitas 

cahaya matahari secara langsung. Oleh karena itu 

hadirnya sengon di pertanaman abaka dalam 

bentuk tumpangsari, membantu sekali.   

Disamping itu tanaman leguminose dapat 

menarik nitrogen dari udara. Menurut Lay dan 

Heliyanto (2013), dikemukakan bahwa abaka 

tumbuh baik di bawah pohon akasia 

(leguminose) karena tanaman ini menghasilkan 

nitrogen. Secara umum nitrogen di dalam tanah 

sedikit sekali, sehingga ada tambahan nitrogen 

dari luar dapat meningkatkan tingkat kesuburan 

lahan.  Keunggulan dari tanaman kayu tegakan 

(sengon) adalah menghasilkan humus, melalui 

daun-daun yang jatuh ke tanah dan menjadi 

bahan organik.  Dampak yang nyata pada proses 

tersebut pertumbuhan abaka menjadi lebih baik.  

 
EKSISTENSI INOVASI TEKNOLOGI 

PENGEMBANGAN ABAKA  
 

Pada pengembangan abaka masalah yang 

penting adalah dalam perbanyakan bibit dan 

varietas unggul yang tahan terhadap penyakit 

Fusarium (Teodora et al., 2012). Penggandaan 

bibit abaka yang sembarangan, penyebab 

kegagalan yang patal dalam pengembangan. 

Disamping itu dalam pengelolaan pasca panen  

diperlukan mesin dekortikasi untuk proses 

penyeratan batang abaka.  Kebutuhan bibit abaka 

dengan populasi tanaman yang rapat dapat 

mencapai 1.000 sampai dengan 1.100 tanaman 

per ha.  Model tanamnya bisa berupa single row 

dengan jarak tanm (3 m x 3 m), atau ( 2,5 m x 2,5 

m) (Marlito et al., 2012). Tetapi juga ada yang 

menggunakan double row (2,75  x 2,75 m) + 5 m. 

Bidang masalah adalah bagaimana dalam 

menyediaakan bibit abaka dalam jumlah yang 

banyak tersebut. Saat ini sudah tersedia teknologi 

untuk mendukung pengembangan abaka yaitu 
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perbanyakan bibit abaka dengan sistem kultur 

jaringan (Gambar 1). Keunggulan bibit abaka 

yang berasal dari  kultur jaringan adalah cepat 

dalam pengadaannya, walaupun dalam jumlah 

yang banyak; bibit seragam karena diambil dari 

bagian vegetatif tanaman; dan bebas serangan 

hama dan penyakit. 

Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian telah mempunyai klon-klon unggul 

abaka dari hasil ekplorasi, karakterisasi, uji daya 

hasil dan plasma nutfah. Pada tahun 20010 telah 

dilakukan uji multi lokasi klon-klon abaka di 

beberapa tempat untuk dilepas menjadi varietas 

baru.   Tahun 2016 direncanakan akan dilepas 2-3 

varietas baru dari abaka.   

Pertanaman abaka yang terserang penyakit 

Fusarium yang dicirikan dengan kelayuan pada 

bagian ujung daun, terus menyebar ke seluruh 

tanaman dan berakhir dengan kematian.Pada 

tahun 2007 Litbangtan mempergunakan mutasi 

radiasi, berhasil memperoleh klon abaka yang 

toleran terhadap Fusarium.   Hasil penelitian 

Purwati et al., (2007) menujukkan bahwa 

perlakuan induksi mutasi penggunaan mutagen 

kimia EMS dan seleksi in vitro dengan 40% fitrat 

F. oxysporum isolate atau 50 mg/l fusarat 

menghasilkan klon-klon abaka yang toleran 

terhadap penyakit Fusarium. Menurut Lestari 

(2013) dikemukakan bahwa kendala utama 

dalam pengembangan tanaman abaka di daerah 

tropis adalah penyakit layu yang disebabkan oleh 

cendawan F. oxysporum. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa serangan jamur F. oxysporum ini 

mengakibatkan kerusakan sebanyak 5% sampai 

dengan 65%. Hasil penelitian Sulistyowati et al., 

(2009) menyebutkan bahwa untuk memperbaiki 

sifat genetik abaka adalah melalui transfer gen 

spesifik dengan vector Agrobacterium tumefaciens, 

dan berhasil memperoleh 4% kalus transforman 

yang mengandung Chilinase. 

Panen abaka yang diambil berupa batang 

tanaman, kemudian pelepah yang menempel 

pada batang, dikelupas satu demi satu untuk 

diambil seratnya. Hasil pelepah batang abaka 

tersebut diproses dalam mesin dekortikator. 

Badan Liitbang Pertanian sudah membuat 

prototype mesin dekortikator dengan rendemen 

serat sekitar 4 sampai dengan 4,5% (Gambar 2). 

Di Philipina mesin dekortikator mempunyai  

rendemen serat hanya 3 sampai dengan 3,5% 

(Vijayalakshmi et al., 2014). Mesin giling serat 

tersebut bisa dipindah-pindah atau fortable, 

mendekati hasil panen batang abaka di lokasi 

pertanaman, sehingga biaya pasca panen lebih 

murah. 

Berdasarkan kualitas serat kering abaka 

dibedakan menjadi 4 kelas yaitu:1). Grade excellent 

(kelas utama) S2, S3 (Gambar 4), 2). Grade good 

(kelas baik) I, G,H, 3). Grade fair (Kelas sedang) 

JK,M1, dan 4). Grade residual (kelas terjelek) Y, OT 

(PT. Kertas Leces, 2013). Kualitas serat abaka 

dibentuk sejak ada di pertanaman, mulai dari 

pemilihan klon unggul abaka, pemeliharaan 

tanaman abaka, pada saat panen sudah masak, 

artinya tanaman abaka sudah mengakhiri masa 

vegetatif dan memasuki masa generatif. Bilamana 

 

Gambar 1. Hasil kultur jaringan abaka klon 

tangangon  

 

F
o
to

: 
R

u
lly

 

 

Gambar 2. Model mesin dekortikator abaka 

prototipe   
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Tabel 1. Keragaan usahatani Abaka tumpangsari dengan cabai rawit (kecil) per ha di daerah Kabupaten 

Tumanggung Jawa tengah. 

Kegiatan abaka/ha Biaya /ha Kegiatan cabai/ha Biaya /ha 

I. Biaya produksi  I. Biaya produksi  
a. Sarana produksi     a. Sarana produksi  

Bibit Rp.   5.000.000,- Bibit Rp.    240.000,- 
Pupuk kandang Rp.   1.000.000,- Pupuk kandang Rp.      60.000,- 
Pupuk Urea Rp.      480.000,- Pupuk Urea Rp.      96.000,- 
Pupuk TSP Rp.      200.000,- Pupuk TSP Rp.    120.000,- 
Pupuk KCl Rp.      260.000,- Pupuk NPK Rp.    720.000,- 
Pestisida Rp.      150.000,- Pupuk daun Rp.      96.000,- 
Karbofuran 3 G Rp.      100.000,- Pestisida Rp.      75.000,- 
Fungisida Rp.        50.000,- Kapur pertanian 

Kayu/bambu ajir 
Rp.     105.000,- 
Rp.  1.800.000,- 

b. Pengolahan tanah dengan traktor Rp.      400.000,- 
 

 
b.Pengolahan tanah  
   Pembuatan surjan 

 
Rp.  3.010.000,- 

 
c.Tenaga kerja 

    Pengolahan bedengan Rp.     735.000,-   

Pengajiran dan lubang tanam Rp.   2.625.000,- c. Tenaga kerja  
Penanaman Rp.      455.000,- Penanaman dan penyulaman  Rp.    175,000,- 
Pemeliharaan (penyiangan, pemupukan, 
pembersihan daunkering dan penyulaman) 

Rp.      875.000,- 
Pempukan 
Penyiraman  
Pemasangan ajir 
Perbaikan saluran 
Pengendalian HPT 
Panen dan angkut 

Rp.      270.000,- 
Rp.   1.770.000,- 
Rp.      315.000,- 
Rp.      140.000,- 
Rp.       525.000,- 
Rp.   2.520.000,- Panen dan pasca panen Rp.   2.100.000,- 

    
Total biaya produksi/ha (100%) Rp. 13.695.000,- Total biaya produksi/ha (60%) Rp.  10.972.000,- 

II.  Pendapatan  II. Pendapatan  
Produksi abaka Rp. 16.000.000,- Produksi cabai Rp. 30.000.0000,- 
Keuntungan(II-I) Rp.  2.305.000,- Keutungan (II-I) Rp.  19.028.000,- 

Keterangan : Populasi abaka 1 ha penuh 100%, sedang populasi cabai 1 ha hanya 60%  karena ditumpangsari 

dengan abaka 

 

tanaman abaka dipanen masih umur muda maka, 

kualitas serat yang dihasilkan kurang baik, 

kekuatan seratnya mudah putus. Sebaliknya 

manakala pada saat panen umur abaka terlalu 

tua, sudah keluar ontong dan buah kecil-kecil, 

serat yang dihasilkan juga jelek, rapuh dan warna 

serat kecoklatan. Oleh karena itu panen abaka 

harus tepat waktu, agar kualitas serat yang 

dihasilkan bisa digolongkan kedalam kelas 

utama atau kelas yang baik.Tanaman abaka yang 

siap untuk dipanen disajikan pada Gambar 3. 

USAHATANI TUMPANGSARI ABAKA 

DAN CABAI RAWIT 
 

Prinsip tumpangsari adalah untuk 

mendapatkan hasil yang ganda artinya selain 

panen tanaman utama juga memperoleh panen 

tanaman selanya baik yang semusim maupun 

yang tahunan. Hasil usahatani abaka 

tumpangsari dengan cabai disajikan pada Tabel 

1. 

 

 

 

Gambar 3.  Batang abaka siap dipanen 

Sumber : Santoso dan Purwati, 2011. 

 

 
Gambar 4. Serat abaka dengan grade excelent 

Sumber : Fibra de abaca, 2014. 
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Sengon (Paraserianthes falcataria L. Nielsen) 

mempunyai tipe daun yang menjari, kecil-kecil 

dan tajuk yang tidak rapat, sehingga sangat 

sesuai untuk tumpangsari. Menurut Mugiyana 

(2010) dikemukakan bahwa hal paling utama 

dalam pola tumpangsari yaitu pengaturan jarak 

tanam. Lebih lanjut dikemukakan bahwa jarak 

tanam harus diatur dengan tujuan agar intensitas 

cahaya matahari dan nutrisi harus mampu 

mencukupi kebutuhanan tanaman pokok 

ataupun tanaman sela yang lain. Jarak tanam 

sengon 4 m x 1 m dengan populasi tanaman 

sebanyak 2.500 tanaman per ha, tetapi selama 

pertumbuhan harus dijarangi agar tanaman tidak 

mengalami gangguan, baik tinggi maupun 

diameter batang. 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa pola 

usahatani tumpangsari abaka + cabai kecil dapat 

memberikan keuntungan sebesar Rp. 21.333.000/ 

ha. 

Penjarangan (50% dari populasi) dilakukan 

setelah umur 1 tahun, sisa tanaman dari 

penjarangan tinggal 1.250 pohon per ha. Pada 

pola tumpangsari abaka + cabai + sengon, 

populasi tanaman sengon tidak terlalu banyak, 

sekitar  275 pohon saja per ha. Jarak tanam segon 

sangat jarang 6 m x 6 m, sehingga kebutuhan 

bibit dapat dihemat. Hal ini terjadi karena 

tanaman segon sebagai tanaman naungan abaka, 

telah diatur sedemikian rupa jarak tanamnya, 

sehingga tidak terlalu rapat. Kanopi dari 

tanaman abaca dan cabai diharapkan masih 

mampu berfungsi untuk meluruskan batang 

kayu etiolasi.  

Berdasarkan perhitungan pengukuran kayu, 

setiap 5 pohon kayu segon yang berdiameter 

batang sebesar 30 cm, berumur 6 tahun akan 

menghasilkan kayu sebanyak 1 m3 (Mugiyana, 

2010).   Harga kayu segon dipasaran bebas  Rp. 

750.000,- setiap 1 m3.   Pendapatan dari hasil kayu 

sengon adalah 275/5 x Rp. 750.000 - Rp. 

41.250.000,- per ha. Pada pola tumpangsari, 

populasi tanaman sela di masing-masing 

komoditas berkurang, kecuali pada tanaman 

pokoknya. Menurut Suwarto et al., (2005) 

dikemukakan bahwa sistem tumpangsari tetap 

mampu meningkatkan produktivitas lahan, 

walupun terjadi penurunan hasil pada masing-

masing komoditas, akibat dari kompetisi. Pola 

tumpangsari abaka + cabai kecil + kayu tegakan 

sengon disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Pola tumpangsari abaka + cabai kecil + 

kayu tegakan 

 

 

Keragaan usahatani pola tumpangsari 

 

Pola tumpangsari abaka + cabai kecil + kayu 

tegakan (sengon) diperagakan dalam kurun 

waktu 1 tahun sebagai berikut : 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 

 

 
Sumber : Untung et al. (2013). 

Keterangan: Abaka berproduksi pada umur 16 bulan,  sedang 

cabai kecil berproduksi pada umur 6 bulan, kemudian 

dilanjutkan musim tanam cabai berikutnya dan panen pada 

selang 6 bulan. Sengon pada jangka waktu 1 tahun masih 

belum terpanen diperkirakan umur berproduksi mencapai 6 

tahun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kebutuhan serat dalam negeri untuk abaka 

masih dipenuhi dari impor. Pulp kertas dari serat 

abaka mempunyai keunggulan komperatif. 

Bank Indonesia (BI) mulai tahun 2014 lebih 

serius untuk menggunakan bahan baku serat 

kapas dan serat abaka dalam negeri. Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang Mata Uang N0. 7 

Tahun 2011 pada pasal 9 (2) agar mengutamakan 

bahan baku dalam negeri (lokal) dengan menjaga 

mutu, keamanan dan harga yang bersaing dalam 

mencetak Uang Rupiah. Oleh karena itu 

peningkatan produksi abaka nasional perlu 

ABAKA 

CABAI KECIL CABAI KECIL 

KAYU TEGAKAN (SENGON) 

F
o
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: 
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dipacu, apalagi ditambah dengan program 

swasembada bahan baku kertas uang pada tahun 

2014 mulai diterapkan. 

Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian telah mendapatkan teknologi 

perbanyakan bibit abaka dengan sistem kultur 

jaringan. Disamping itu klon-klon unggul abaka 

dari hasil ekplorasi, karakterisasi, uji daya hasil 

dan plasma nutfah telah dilaksanakan. Pada 

tahun 2010 telah dilakukan uji multi lokasi klon-

klon abaka dibeberapa tempat untuk dilepas 

menjadi varietas baru.   Tahun 2016 direncanakan 

akan dilepas 2-3 varietas baru dari abaka. Klon 

unggul baru abaka tersebut toleran terhadap 

penyakit Fusarium. 

Teknologi mesin pasca panen berupa mesin 

penyeratan secara fortable abaka dan dapat 

meningkatkan rendemen serat sebesar 4 sampai 

dengan 5%, serta kualitas serat yang diperoleh 

dalam grade excellent. 

Pengembangan abaka perlu dipertahankan 

karena dapat membuka lapangan kerja di 

pedesaan dan menghemat devisa negara. 

Usahatani pola tumpangsari abaka + Cabai 

kecil (rawit) dalam kurun waktu (16 bulan)  

memberikan untungan sebesar Rp 21.333.000,-/ha 

,.Nilai tambah pendapatan dari Cabai kecil dapat 

digunakan untuk keperluan hidup petani sambil 

menunggu hasil dari kayu tegakan. Secara 

nasional ikut membantu dalam penyediaan cabai 

kecil untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan memperkuat ketahanan pangan. 

Pengembangan abaka dengan pola 

tumpangsari mempunyai prospek yang baik, dan 

mempunyai nilai ekonomi yang kreatif,   serta 

secara makro dapat menekan inflasi. Cabai 

tergolong komoditas yang harganya sulit untuk 

dikendalikan oleh Pemerintah. Secara mikro bisa 

meningkatkan sumber pendapatan petani di 

pedesaan dan membuka lapangan kerja disektor 

pertanian. 

Pemerintah wajib ikut mendukung dalam 

pengembangan abaka melalui program-program 

yang ada di Kementerian Pertanian, terutama 

pada daerah baru maupun sentra pengembangan 

abaka. Di Kabupaten Kepulauan Talaud 

membutuhkan sentuhan, agar percepatan 

teknologi inovasi abaka yang sudah ada 

disosialisakan. 
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